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Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2013, 104 Halaman, adelienajeelieta@ymail.com. 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan dan menjelaskan wujud 
formal tuturan imperatif dalam wacana pertemuan kedinasan PCNA Sukolilo 
Kabupaten Pati, (2) Mendeskripsikan dan menjelaskan wujud peringkat kesantunan 
pemakaian tuturan imperatif dalam acara PCNA Sukolilo Kabupaten Pati, (3) 
Mendeskripsikan dan menjelaskan faktor penentu wujud dan peringkat kesantunan 
pemakaian tuturan imperatif dalam wacana pertemuan kedinasan PCNA Sukolilo 
Kabupaten Pati. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini diperoleh dari hasil rekaman acara PCNA Sukolilo Kabupaten Pati. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik rekam, teknik simak bebas 
libat cakap, dan teknik catat. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan 
metode padan dan metode kontekstual. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, wujud imperatif dalam wacana 
pertemuan kedinasan PCNA Sukolilo Kabupaten Pati, menunjukkan wujud formal. 
Secara formal, wujud imperatif dalam wacana pertemuan kedinasan PCNA Sukolilo 
Kabupaten Pati, teridentifikasi adanya beberapa perwujudan, yaitu: Imperatif aktif 
transitif dan Imperatif pasif. Imperatif aktif terbagi menjadi dua, yakni imperatif 
aktif tidak transitif dan imperatif aktif transitif. Wujud dan peringkat kesantunan 
dalam wacana pertemuan kedinasan PCNA Sukolilo Kabupaten Pati, ditandai dengan 
beberapa strategi, antara lain; strategi langsung tanpa basa-basi, kesantunan 
positif, kesantunan negatif, tidak langsung, dan tindak pengancaman muka. 
Kemudian faktor-faktor linguistik dan ektralinguistik ditandai oleh beberapa faktor, 
antara lain; panjang pendek tuturan, urutan tuturan, intonasi dan isyarat-isyarat 




Kata kunci: Kesantunan Imperatif dalam Tuturan. 
 
 
 
 
 
